BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Konstruksi galian dalam proyek basement gedung Unikom, Dipati Ukur di zona A
menggunakan metode semi top-down construction dengan kedalaman galian
mencapai elevasi 14.18 m, lebar galian sebesar 48.7 m dan panjang galian dari
potongan yang ditinjau sebesar 41 m. Penggalian dilakukan dengan pemasangan
soldier pile sebagai dinding penahan tanah atas secara temporary, secant pile sebagai
dinding penahan tanah galian secara permanent, dan diikuti pemasangan empat pelat
lantai.

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan program Plaxis diperoleh pergerakan tanah
maksimum sebesar 3.19 cm pada kondisi short term-undrained dan 0.5 cm pada
kondisi long term-drained, dengan beban jalan sebesar 3 kN/m?.

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan program Plaxis, diperoleh nilai momen
lentur maksimum soldier pile sebesar 9.818 kN.m pada kondisi short term dan 9.595
kN.m pada kondisi long term. Jika dibandingkan dengan momen kapasitas pada
soldier pile saat tarik sebesar 14.29 kN.m dan tekan sebesar 11.11 kN.m, momen

lentur yang didapatkan dari hasil analisis menggunakan Plaxis tidak melebihi



kapasitas tiang. Sehingga soldier pile tidak mengalami keruntuhan tarik maupun
tekan, dan dinyatakan aman untuk memproteksi dinding tanah akibat penggalian.

. Berdasarkan hasil analisis diperoleh gaya geser maksimum soldier pile yang
diperoleh pada kondisi short term sebesar 15.16 kN, sedangkan pada kondisi long
term diperoleh gaya geser sebesar 14.33 kN.

. Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan program Plaxis, diperoleh nilai
momen lentur maksimum pada secant pile sebesar 145.035 kN.m pada kondisi short
term dan 133.364 kN.m pada kondisi long term. Jika dibandingkan dengan momen
kapasitas pada secant pile saat tarik sebesar 2290.5 KN.m dan tekan sebesar 2012.4
kN.m, momen lentur yang didapatkan dari hasil analisis menggunakan Plaxis tidak
melebihi kapasitas tiang. Sehingga secant pile tidak mengalami keruntuhan tarik
maupun tekan, dan dinyatakan aman untuk memproteksi dinding tanah akibat
penggalian.

. Berdasarkan hasil analisis diperoleh gaya geser maksimum secant pile yang
diperoleh pada kondisi short term sebesar 184.44 kN, sedangkan pada kondisi long
term diperoleh gaya geser sebesar 175.87 kN.

. Hasil analisis menggunakan program Plaxis untuk tahap akhir penggalian diperoleh
faktor keamanan lereng galian sebesar 2.5976 pada kondisi short term dan pada
kondisi long term sebesar 2.2337. Dengan minimum safety factor sebesar 1.3, maka
lereng galian dinyatakan aman.

. Berdasarkan hasil perhitungan faktor keamanan galian terhadap kegagalan push-in

menggunakan metode konvensional diperoleh faktor keamanan (Fp) sebesar 1.773,



dimana minimum FK push-in lebih dari/sama dengan 1.5, maka galian dinyatakan

aman dari kegagalan push-in.

9. Berdasarkan perhitungan faktor keamanan galian terhadap kegagalan basal heave
menggunakan metode konvensional diperoleh faktor keamanan (Fb) sebesar 1.53,
dimana minimum FK basal heave (metode Negative Bearing Capacity) lebih

dari/sama dengan 1.2, maka galian dinyatakan aman dari kegagalan basal heave.

5.2 Saran

1. Dalam analisis menggunakan program Plaxis dengan model persamaan
Mohr-Coulomb, penentuan parameter yang tepat untuk digunakan agar mendapatkan
hasil yang lebih akurat.

2. Untuk mendapatkan hasil analisa yang lebih tepat, disarankan untuk melakukan
perhitungan secara manual/konvensional untuk perbandingan gaya yang terjadi pada
retaining wall maupun faktor keamanan lereng dari hasil analisa menggunakan
program Plaxis.

3. Menambahkan struktur perkuatan pada retaining wall untuk meminimalisir

pergerakan dan gaya yang terjadi.
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